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MOTTO 

نا ذ ليس الفتى من يقول كان أبي، ولكن الفتى ها أ  

“Laisal fata man yaqulu kana abiy, wa lakinal fata man yaqulu ha ana dza”. 

“Bukan dikatakan seorang pemuda atau pemimpin jika bicaranya membanggakan 

kehebatan orang tuanya atau manusia lainnya, tapi yang dikatakan dengan 

seorang pemuda atau pemimpin, yang bicara ini adalah Aku” (Syekh Mustafa al 

Ghulayani). 
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ABSTRAK 

 

Fina Umu Rif Athi, Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pesantren yang 

belum bisa mengelola pendidikannya secara optimal, belum memiliki fokus 

strategi terarah, dominasi personal terlalu besar, dan pengembangannya cenderung 

jalan ditempat. Terdapat pesantren yang belum mampu memelihara tradisi 

kearifan lokal yang telah dibangun oleh pendiri pesantren, baik tradisi keagamaan 

dan tradisi keilmuan. Oleh karena itu, diperlukan manajemen pendidikan yang 

efektif dan efisien agar tradisi pesantren yang merupakan budaya kearifan lokal 

menjadi karakteristik pesantren dapat terpelihara dengan baik. Pesantren 

merupakan salah satu bagian dari program pendidikan nonformal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen pendidikan dalam memelihara 

tradisi kearifan lokal di pesantren Kaliopak Yogyakarta.  

Penelitian ini berdasarkan teori manajemen George R. Terry yang 

menyatakan bahwa fungsi manajemen terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan dan pengendalian. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 

makna. Peneliti mengadakan pengamatan dan mencari data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari responden yang diamati. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi transendental dengan 

rancangan multi situs. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis dalam dua tahap, yaitu 

analisis data situs tunggal dan analisis data lintas situs. Keabsahan data diuji 

melalui teknik triangulasi sumber.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan 

di pondok pesantren Kaliopak Yogyakarta telah menerapkan fungsi 

manajemennya dengan baik. Hal tersebut nampak dari penyelenggaraan 

pendidikan pesantren yang melaksanakan proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan dan pengendalian pendidikan pesantren secara optimal. Kearifan 

budaya lokal yang telah dilaksanakan di pondok pesantren Kaliopak adalah Tari 

Emprak, Bimo Seni dan Dewa Ruci. Dampak dari pendidikan dalam melestarikan 

budaya kearifan lokal di pondok pesantren Kaliopak Yogyakarta adalah 

pemahaman dan penghargaan, kemampuan praktik, penyebaran serta pelestarian 

budaya lokal ke masyarakat. 

 

Kata kunci: Manajemen Pendidikan, Kearifan Budaya Lokal, Pesantren 
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ABSTRACT 

 

Fina Umu Rif Athi, This research is motivated by the existence of 

pesantren which have not been able to manage their education optimally, do not 

have a direct strategic focus, personal dominance is too great, and development 

tends to take place. There are pesantren that have not been able to maintain the 

local wisdom traditions that have been built by the pesantren Islamic founders, 

both religious traditions and scientific traditions. Therefore, effective and efficient 

educational management is needed so that Islamic boarding school traditions, 

which are a culture of local wisdom, are characteristics of Islamic boarding 

schools, can be well maintained. Pesantren is one part of the nonformal education 

program. The aim of this research is to determine the management of education 

through pesantren maintaining local wisdom traditions at the Pondok pesantren 

Kaliopak, Yogyakarta. 

This research is based on George R. Terry's management theory which 

states that this research is based on George R. Terry's management theory which 

states that management functions consist of planning, organizing, leadership and 

controlling. This research uses a qualitative approach to obtain in depth data, data 

that contains meaning. Researchers conduct observations and look for descriptive 

data in the form of written or spoken words from the respondents being observed. 

This research uses a qualitative type of research with a transcendental 

phenomenological approach with a multisite design. Data collection techniques 

use in-depth interviews, observation and documentation. The data was analyzed in 

two stages, namely single site data analysis and cross-site data analysis. The 

validity of the data was tested through source triangulation techniques. 

Based on the research results, it shows that education management at the  

pesantren Kaliopak Yogyakarta has implemented its management functions well. 

This can be seen from the implementation of pesantren education which carries 

out the process of planning, organizing, leading and controlling  pesantren 

education optimally. The local cultural wisdom that has been implemented at the 

pesantren Kaliopak is Emprak Dance, Bimo Seni and Dewa Ruci. The impact of 

education in preserving local wisdom culture at the pesantren Kaliopak 

Yogyakarta is understanding and appreciation, ability to practice, dissemination 

and preservation of local culture to the community. 

 

Keywords: Management Education, Local Cultural Wisdom, Pondok Pesantren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia mencakup seluruh kegiatan dalam 

pembelajaran yang diadakan di Indonesia, baik pendidikan informal, formal, 

dan non formal. Tujuan utama dari pendidikan yaitu mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya dalam arti pendidikan yang dilakukan dengan 

tetap mempertahankan kesatuan, keanekaragaman, mengembangkan cita-cita 

perorangan, masyarakat bangsa, dan negara.1 

Pendidikan merupakan pondasi penting dalam pembangunan 

kepribadian dan peradaban kemanusiaan. Pesantren merupakan program dari 

pendidikan Nonformal, memperhatikan sejarah, maka dunia pendidikan 

mengalami perkembangan secara dinamis, mulai dari materi pelajaran, sistem 

pembelajaran, hingga manajemen pengelolaan. Salah salah satu institusi 

pendidikan nonformal tertua di Indonesia adalah pesantren. Keberadaan 

pesantren mengiringi kehadiran Islam sebagai salah satu saluran dakwah yang 

dipandang cukup efektif dalam mendidik santri agar memiliki, pengetahuan, 

pemahaman dan penguasaan yang mapan dalam bidang agama Islam 

sehingga kelak mampu mengajarkannya kepada masyarakat. Melalui 

Pesantren Generasi pelaku dakwah Islam dapat dibina dan dikader. Pada 

kehadirannya pesantren tumbuh, berkembang dan tersebar di Indonesia. 

 
1Anwar Sewang, Manajemen Pendidikan, vol. 21 (Malang: Wineka Media, 2020), 

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203. 
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Keberadaan pesantren sebagai lembaga keislaman yang sangat kental dengan 

karakteristik Indonesia ini memiliki nilai- nilai strategis dalam pengembangan 

masyarakat Indonesia. Yang mendasari pemahaman bahwa pesantren 

memiliki basis kultur yang kuat sebab dimulai berpengaruhnya dari suara 

masyarakat muslim. Pesantren merupakan institusi keagamaan yang tidak 

lepas dari masyarakat. Pesantren merupakan pendidikan non formal dengan 

nuansa transformasi sosial. Kegiatan pesantren merupakan benih potensial 

yang menjadikan nya salah satu alternatif dalam upaya pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat. 

Pembahasan mengenai paradigma pendidikan dalam melestarikan 

kearifan budaya lokal tidak dapat dipisahkan antara keduanya.2 Kearifan 

budaya lokal merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak 

dapat dipisahkan dari bahasa masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal (lokal 

wisdom) biasanya diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke 

generasi melalui cerita dari mulut ke mulut. Kearifan lokal sebagai suatu 

pengetahuan yang ditemukan oleh masyarakat lokal tertentu melalui 

kumpulan pengalaman dalam mencoba dan diintegrasikan dengan 

pemahaman terhadap budaya dan keadaan alam suatu tempat.3 

Berdasarkan pengertian di atas maka pendidikan tidak dapat terlepas 

dari suatu kebudayaan yang terdapat dalam suatu masyarakat. Dalam UU 

 
2Sri Andayani, Endro Tjahjono,  Saijo, “Peningkatan Kuantitas Dan Kualitas Produk Pada 

Perajin Batik Dukuh Kupang Kota Surabaya,” Jurnal Pengabdian LPPM Untag Surabaya 01, no. 

01 (2014): 41–51. 
3 Asnawan, Asnawan. "Peace Education : A Multicase Study at the Nurul Islam 

Islamic Boarding School and the Al-Qodiri Islamic Boarding School Jember." Doctoral, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, 2020. http://etheses.uin-

malang.ac.id/23564/. 
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Republik Indonesia tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 

1 Ketentuan Umum pasal 1 ayat 16 menyebutkan bahwa: Pendidikan berbasis 

masyarakat adalah penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kekhasan agama, 

sosial, budaya, dan potensi masyarakat sebagai perwujudan pendidikan dari, 

oleh, dan untuk masyarakat. 

Dalam UU Bab 3 tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan pasal 4 

ayat 3 yang menyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan sebagai suatu 

proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 

sepanjang hayat.4 

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang 

mengajarkan peserta didik untuk selalu lekat dengan situasi konkret yang 

mereka hadapi.5 Hal ini selaras dengan pendapat Suwito yang mengemukakan 

pilar pendidikan kearifan lokal meliputi 1) membangun manusia 

berpendidikan harus berdasarkan pada pengakuan eksistensi manusia sejak 

dalam kandungan; 2) pendidikan harus berbasis kebenaran dan keluhuran 

budi, menjauhkan dari cara berpikir tidak benar; 3) pendidikan harus 

mengembangkan ranah moral, spiritual (ranah afektif) bukan sekedar kognitif 

dan ranah psikomotorik; dan 4) sinergitas budaya, pendidikan dan pariwisata 

perlu dikembangkan secara sinergis dalam pendidikan yang berkarakter. 

 
4 Herliawati, Lia. "Effectiveness of the Peace Education Program at the Case Study 

Islamic Boarding School in the For Peace Islamic Boarding School Program at the Center For The 

Study Of Religion And Culture (Csrc)," April 22, 2019. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/ 45197. 
5 Saifuddin, Saifuddin. "Peace Education and Islamic Boarding Schools: 

Opportunities and Challenges of Islamic Boarding Schools in Teaching Peace: Peace 

Education and Islamic Boarding Schools." Al-Wijdán: Journal of Islamic Education 

Studies 6, no. 2 (November 25, 2021): 183–94 
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Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat digunakan sebagai media untuk 

melestarikan potensi masing-masing daerah. Kearifan lokal harus 

dikembangakan dari potensi daerah.6 

Pendidikan nonformal menurut Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 pasal 1 adalah jalur pendidikan diluar 

pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 

Pendidikan nonformal merupakan salah satu dari sekian banyak istilah yang 

muncul dalam studi kependidikan pada akhir tahun tujuh puluhan. Istilah–

istilah pendidikan yang berkembang di tingkat Internasional mula saat itu 

adalah: Pendidikan sepanjang hayat (Life long Education), pendidikan 

pembaharuan (recurrent education), pendidikan abadi (permanent education), 

pendidikan informal (informal education), pendidikan masyarakat 

(Community education), pendidikan perluasan (extension education), 

pendidikan massa (mass Education) pendidikan sosial (social Education), 

pendidikan orang dewasa (Adult Education), dan pendidikan berkelanjutan 

(Continuing education).7 

Data empiris menunjukkan lembaga pendidikan nonformal terutama 

pesantren di Indonesia sangatlah banyak. Namun demikian, motivasi yang 

tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan Islam terkadang tidak dilakukan 

secara profesional. Selain itu, banyak pesantren yang melakukan proses 

manajemen pesantren yang asal jadi, tidak memiliki fokus strategi yang 

 
6Wagiran, “Pengembangan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Hamemayu Hayuning 

Bawana (Identifikasi Nilai-Nilai Karakter Berbasis Budaya),” Jurnal Pendidikan Karakter 3, no. 3 

(2013), https://doi.org/10.21831/jpk.v0i3.1249. 
7 Sudjana, Pendidikan nonformal: Wawasan, Sejarah Perkembangan, Falsafah & Teori Pendukung 

serta Asas (Bandung: Falah Production 2010),107. 

https://doi.org/10.21831/jpk.v0i3.1249
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terarah, dominasi personal terlalu besar, dan pengembangannya cenderung 

jalan di tempat, tradisi pesantren yang ada pun cenderung mulai pudar dan 

tergerus oleh derasnya modernisasi dan globalisasi. Hal tersebut tercermin 

dari banyaknya pesantren yang telah ditinggalkan para kiai pendiri pesantren 

itu, tidak mampu memelihara dan mempertahankan nilai-nilai tradisi 

pesantren yang telah dibangun oleh para pendiri pesantren, baik tradisi 

keagamaan, tradisi keilmuan dan tradisitradisi pesantren lainnya. 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang telah ada 

sejak lama di Indonesia. Lembaga ini tidak hanya memberikan pendidikan 

agama Islam, tetapi juga mendidik siswa tentang kearifan lokal budaya yang 

ada di lingkungan sekitar pesantren.8 Hal ini sangat penting untuk 

melestarikan kebudayaan lokal dan mempertahankan warisan budaya yang 

ada di Indonesia.
9
 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 

yang merupakan sub sistem dunia pendidikan yang memiliki ciri khas, yaitu 

sebuah sistem pendidikan yang unik jika dibanding dengan lembaga 

pendidikan lainnya. Walaupun sebagian masih menganggap pesantren 

sebagai institusi tradisional, tetapi keberadaannya memiliki peran penting 

dalam melakukan restorasi pemberdayaan dan kemanfaatan bagi umat di 

 
8M Thoriq Nurdiansyah, “Manajemen Pendidikan Pesantren: Suatu Upaya Memajukan 

Tradisi M. Thoriq Nurmadiansyah,” Jurnal MD : Membangun Profesionalisme Keilmuan, 2016, 

95–115, http://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah/JMD/article/viewFile/998/918. 
9muhlil musolin, “Manajemen Pendidikan Karakter Pada Pondok Pesantren an Nawawi 

Berjan Purworejo,” Jurnal At-Tarbiyat : Jurnal Pendidikan Islam, 2018, 23–44, 

https://doi.org/10.37758/jat.v1i1.101. 
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sekitarnya.10 Ciri-ciri yang menarik dari pesantren dapat dilihat dari pola 

sistem atau metode implementasi pendekatan pendidikannya. Maka banyak 

kalangan menilai bahwa pendidikan pesantren telah memberikan kontribusi 

nyata dalam konteks pemahaman secara holistik dalam telaah agama Islam.11 

Salah satu pondok pesantren yang memiliki keunikan khusus terhadap 

kearifan budaya lokal adalah pondok pesantren Kaliopak di Yogyakarta. 

Keunikan yang dimiliki oleh pondok pesantren Kaliopak yaitu satu-satunya 

pondok pesantren yang ada di Yogyakarta yang melestarikan kearifan budaya 

lokal. Pondok pesantren ini memiliki program-program yang berorientasi 

pada pengembangan kebudayaan lokal dan memberikan pendidikan yang 

holistik bagi siswanya.12 Program-program tersebut meliputi kajian 

kebudayaan (Bimo Seni), praktik budaya dan kesenian setiap 35  hari sekali 

(Dewa Ruci), dan Shalawat Nabi (diba’an). Namun, dalam mengelola pondok 

pesantren, manajemen pendidikan juga merupakan faktor penting yang perlu 

diperhatikan.  

Manajemen pendidikan yang baik akan memastikan kelangsungan dan 

keberlangsungan pendidikan di pondok pesantren Kaliopak, termasuk dalam 

menjaga dan melestarikan kearifan budaya lokal.13 Dampak yang dihasilkan 

dari program melestarikan kearifan budaya lokal yaitu untuk meminimalisir 

 
10Mohammad Takdir, Modernisasi Kurikulum Pesantren, Cet 1 (Yogyakarta: IRCiSoD, 

2018). Hlm-25. 
11Rustam and Ahmad Sofiyuddin Ichsan, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kearifan 

Lokal,” Jurnal 2, no. 1 (2018): 153–69, https://doi.org/10.24256/iqro.v3i1.1366. 
12Mukhammad Zamzami, “Nilai Sufistik Pembudayaan Musik Sholawat Emprak 

Pesantren Kaliopak Yogyakarta,” no. March 2015 (2017). 
13Api Adyantari, “Pemanfaatan Potensi Kali Opak Dan Pemasaran Online Kerajinan 

Keramik Di Desa Seloharjo,” Jurnal Atma Inovasia 2, no. 5 (2022): 518–23, 

https://doi.org/10.24002/jai.v2i5.5229. 
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punahnya budaya lokal. Selain itu santri dapat mengenal, mengetahui serta 

dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.14 

Oleh karena itu, tesis ini akan membahas tentang bagaimana pondok 

pesantren Kaliopak menerapkan kebijakan melestarikan kearifan budaya 

lokal. Dalam tesis ini, akan dikaji lebih dalam mengenai program-program 

pendidikan yang ada di pondok pesantren Kaliopak serta dampak yang 

dihasilkan dari program tersebut. 

Diharapkan tesis ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai manajemen pendidikan pesantren dalam melestarikan kearifan 

budaya lokal dan memberikan rekomendasi yang berguna bagi 

pengembangan pendidikan pesantren di masa depan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah 

adalah  

1. Mengapa pondok pesantren Kaliopak menerapkan kebijakan melestarikan 

kearifan budaya lokal? 

2. Bagaimana dampak dari program melestarikan kearifan budaya lokal 

terhadap santri? 

 
14 Amaliah,  Aspiranti, T., & Purnamasari, P. (2015). The Impact of the Values of 

Islamic Religiosity to Islamic Job Satisfaction in Tasikmalaya West Java, Indonesia, 

Industrial Centre. Procedia - Social and Behavioral Sciences, 211, 984–991. 

https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.11.131 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen pendidikan di pondok 

pesantren Kaliopak Yogyakarta dalam melestarikan kearifan budaya 

lokal. 

b. Untuk mengetahui dampak dari pendidikan dalam melestarikan 

budaya kearifan lokal di pondok pesantren Kaliopak Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

1) Secara teoritis manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai bahan 

pertimbangan lebih lanjut dalam penelitian lanjutan yang 

berkaitan dengan manajemen pendidikan pesantren dalam 

melestarikan kearifan budaya lokal di pondok pesantren 

Kaliopak Yogyakarta 

2) Berkontribusi dalam melestarikan budaya lokal di pondok 

pesantren Kaliopak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Melestarikan Budaya Lokal: Dengan adanya manajemen 

pendidikan yang berfokus pada melestarikan budaya lokal, 

pesantren dapat menjadi tempat yang tepat untuk melestarikan 

budaya lokal. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memasukkan 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan budaya lokal 
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dalam program pendidikan pesantren. Sebagai contoh, 

pengajaran bahasa Jawa, seni tradisional, musik tradisional, dan 

adat istiadat lokal. 

2) Memperkaya Pengalaman Pendidikan: Dalam manajemen 

pendidikan pesantren yang berfokus pada melestarikan budaya 

lokal, pengalaman pendidikan siswa dapat diperkaya dengan 

adanya kegiatan-kegiatan budaya. Siswa dapat belajar tentang 

budaya lokal dan mendapatkan pengalaman yang berbeda dari 

sekolah lainnya. Selain itu, kegiatan-kegiatan tersebut dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan 

keterampilan hidup. 

3) Menjaga Identitas Pesantren: Dengan melestarikan budaya 

lokal, pesantren dapat memperkuat identitasnya sebagai 

pesantren yang konsisten dengan nilai-nilai lokal. Hal ini dapat 

meningkatkan daya tarik pesantren sebagai institusi pendidikan 

dan dapat membantu mempertahankan keberlangsungan 

pesantren. 

4) Mengembangkan Ekonomi Lokal: Melestarikan budaya lokal 

juga dapat membantu mengembangkan ekonomi lokal. Dalam 

program pendidikan, pesantren dapat mengadakan kerjasama 

dengan seniman, pengrajin, atau pedagang lokal untuk 

menyediakan kegiatan-kegiatan budaya. Hal ini dapat 

membantu meningkatkan perekonomian di sekitar pesantren. 
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5) Meningkatkan Kebhinekaan: Melestarikan budaya lokal juga 

dapat membantu meningkatkan kebhinekaan di pesantren. 

Dengan mengenalkan budaya lokal kepada siswa, pesantren 

dapat membantu siswa memahami dan menghargai 

keberagaman budaya di Indonesia. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan toleransi dan keberagaman di pesantren dan 

masyarakat sekitarnya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang manajemen pendidikan pesantren sudah dilakukan 

oleh banyak peneliti. Diantaranya, penelitian dengan judul “Manajemen 

Pendidikan Pesantren: Suatu Upaya Memajukan Tradisi” ditulis oleh M. 

Thoriq Nurmadiansyah pada tahun 2016 dengan hasil pesantren merupakan 

lembaga pendidikan Islam tertua yang memiliki nilai keaslian (indigenous) 

akan nuansa keIndonesiaan. Karenanya ia dikenal dekat dengan sistem sosial 

masyarakat, atau bahkan sebagai sarana transformasi sosial.15 Sebagai agen 

perubahan, pesantren dituntut untuk senantiasa dinamis dan relevan terhadap 

kebutuhan masyarakat yang selalu berkembang, terutama dalam pemenuhan 

pembelajaran pemahaman keagamaan Islam, membentuk karakter bangsa 

yang berbudi pekerti baik serta partisipatif dalam penyelesaian persoalan 

global. Meskipun pesantren memiliki potensi dan peran yang signifikan 

dalam kehidupan masyarakat Indonesia, namun kenyataannya masih banyak 

 
15 Nurmadiansyah, Thoriq. Manajemen Pendidikan Pesantren: Suatu Upaya Memajukan 

Tradisi. Vol 2. Yogyakarta. 2016. 
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pekerjaan rumah yang harus dilakukan mengingat tidak sedikit dari sistem 

kepesantrenan yang masih belum masuk pada tahap kepantasan menghadapi 

berbagai persoalan masyarakat modern dan hiruk pikuk kehidupan global. 

Oleh karenanya perlu dilihat dan didiskusikan beberapa alternatif solusi yang 

sekiranya dapat membantu pesantren bergerak maju meski tanpa harus 

menanggalkan tradisi khas yang bernilai luhur. Adapun di antara solusi yang 

mungkin dilakukan adalah dengan memperbaiki dan atau membenahi 

manajemen pendidikan pesantren. Berdasarkan sudut pandang manajemen, 

pendidikan pesantren dapat digerak majikan dengan langkah memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia pesantren, terutama 

pimpinan dimana laju pesantren banyak bergantung padanya. Kemudian 

secara bersamaan, upaya pembenahan juga dilakukan secara terstruktur dan 

sistematis dalam penyusunan kurikulum pendidikan dan pengadaan sarana 

prasarana fisik yang memadai, serta memfokuskan pada perbaikan sistem 

perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaan pendidikannya. 

Penelitian ini juga dilakukan oleh Ahmad Fauzi dengan judul 

Manajemen Pendidikan Islam di Pesantren; Berbasis Kearifan Lokal Kajian 

Fenomenologis yaitu manajemen pendidikan Islam, secara sosiologis dapat 

dibangun melalui nilai-nilai sosial pesantren.16 Karena pada hakikatnya 

kehadiran pesantren sebagai pendidikan Islam tertua di Indonesia memiliki 

sistem nilai berupa kearifan lokal (lokal wisdom) yang kemudian dapat 

ditransformasikan dalam berbagai kehidupan di masyarakat termasuk dalam 

 
16 Ahmad Fauzi, “Manajemen Pendidikan Islam Di Pesantren; Berbasis Kearifan 

Lokal Kajian Fenomenologis,” n.d., 1, ap.fip.um.ac.id > 2017/12 Ahmad-Fauzi. 
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sistem manajemen pendidikan Islam. Pada aspek yang lain, kehadiran 

pesantren berfungsi sebagai lembaga (al-haiah al ta’lim wa al-tarbiyah), 

pelayanan dan bimbingan masyarakat (al-hayah al ta’awun wa al takafuly 

wal al ittijaahi) dan perjuangan (al-haiah al-jihaadi li’izzi al-Islaami wal 

muslimin). Internalisasi nilai-nilai sosial tersebut menjadi modal sosial (social 

capital) bagi pesantren dalam menggerakkan perilaku sosial individu untuk 

menciptakan efektifitas dan produktifitas kerja di lingkungan pendidikan 

Islam (noble industry) sehingga tujuan manajemen dapat tercapai dengan 

baik. Demikian transformasi nilai sosial di atas, menjadi landasan pijakan 

lahirnya  manajemen pendidikan Islam, sehingga mampu melahirkan perilaku 

sosial individu dalam sistem organisasi yang lebih baik, berdasarkan sistem 

nilai yang dibangun dalam pesantren. Pandangan ini dapat mengefektifkan 

perilaku sosial individu dalam kinerja dengan mensinergikan sistem tradisi 

lokal dalam pesantren, karena budaya organisasi dipahami sebagai sistem 

nilai yang diakui dan dilaksanakan secara bersama-sama untuk mencapai 

tujuan organisasi (pesantren). 

Mochamad Arif Faizin juga meneliti tentang Transformasi 

Manajemen Pendidikan Pesantren Salafiyah Di Jawa Timur: Studi Kualitatif 

Di Pesantren Lirboyo Kediri dengan hasil: Pertama, transformasi 

kepemimpinan kyai di pesantren salafiyah senantiasa terjadi. 17 

 
17 Mochamad Arif Faizin, Transformasi Manajemen Pendidikan Pesantren 

Salafiyah di Jawa Timur (Studi Kualitatif di Pesantren Lirboyo Kediri), (Jakarta: Tidak 

Diterbitkan, 2012) 
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Kepemimpinan kyai di pesantren Lirboyo bertransformasi dari 

kepemimpinan tunggal kyai menuju kepemimpinan dwi tunggal dan pada saat 

ini telah menjadi kepemimpinan kolektif dengan nama Badan Pembina 

Kesejahteraan Pondok pesantren Lirboyo (BPK P2L). Tidak semua 

kepemimpinan kolektif di pesantren berjalan efektif namun di pesantren 

Lirboyo hal itu berjalan secara efektif menjadi sarana ittiḥād al-hurriyyah 

(persatuan keluarga) meredam konflik internal, fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi seluruh kegiatan pesantren 

beserta unit-unit pendidikannya. 

Kedua, transformasi metode pembelajaran pesantren mengacu kepada 

konsep mempertahankan hal lama yang masih baik dan membuat hal baru 

yang dianggap lebih baik. Pesantren Lirboyo tidak menghilangkan atau 

mengganti sistem pembelajaran lama yang pernah dirintis generasi yang 

terdahulu namun mengadopsi kurikulum dan metode pembelajaran baru pada 

unit pendidikan baru atau mensinergikan kurikulum dan sistem pembelajaran 

salaf (lama) dengan yang baru. Konsep pembelajaran pesantren tidak bisa 

lepas dari konsep nilai yang berkembang di pesantren yaitu konsep riḍā, 

barakah, tawāḍu’ dan takḍīm yang banyak dipengaruhi oleh kandungan isi 

kitab-kitab kuning sebagai kitab pegangan pesantren. Doktrin untuk terus 

menyampaikan ilmu yang dimiliki memberikan spirit untuk terus 

mengembangkan pendidikan keagamaan model pesantren.  

Ketiga, transformasi institusi pesantren berjalan mengalir sesuai 

dengan kebutuhan. Bermula dari langgar angkring sebagai fasilitas ibadah 
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dan mengaji dilanjutkan dengan kebutuhan bilik-bilik pesantren. Beberapa 

bilik membentuk blok atau komplek, beberapa santri satu daerah membentuk 

himpunan pelajar dan jam’iyyah (organisasi) sesuai dengan kebutuhan. 

Madrasah sebagai institusi belajar dengan sistem klasikal didirikan seiring 

perkembangan zaman, sekolah dan perguruan tinggi dibuka karena tuntutan 

dan kebutuhan masyarakat. Secara diam-diam atau terang-terangan pesantren 

salafiyah Lirboyo melakukan transformasi mengiringi gerak zaman, namun 

transformasi yang dilakukan adalah transformasi yang terukur tanpa 

meninggalkan hal lama yang diyakini masih baik. 

Di pondok pesantren Kaliopak juga pernah dilakukan penelitian, akan 

tetapi penelitian tersebut bukan manajemen pendidikan pesantren dalam 

melestarikan budaya kearifan lokal, melainkan “Nilai Sufistik Pembudayaan 

Musik Sholawat Emprak Pesantren Kaliopak Yogyakarta” penelitian tersebut 

dilakukan oleh Muhammad Zamzami pada tahun 2017.18 Hasil penelitian 

tersebut meliputi pertunjukan shalawat Emprak adalah mirip dengan para sufi 

dengan tradisi mendengarkan musik atau istima lil musiqi. Musik hanya 

sebagai media saja, bukan dijadikan sebagai yang utama. Sebagai salah satu 

bentuk tasawuf Jawa Emprak berbeda dengan tasawuf klasik yang 

mementingkan laku pribadi dalam menuju Tuhan. Dalam konteks pemikiran 

sufistik, Emprak tampaknya lebih mirip sebagai tharîqah, di mana suatu 

aktivitas dilakukan secara berjemaah. Proses menuju Tuhan berjamaah dalam 

Emprak merupakan upaya saling menguatkan dan membangun resonansi, 

 
18Zamzami, “Nilai Sufistik Pembudayaan Musik Shalawat Emprak Pesantren Kaliopak 

Yogyakarta.” 
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sehingga dapat memperkuat masing-masing pribadi dan mempercepat proses 

menuju Tuhan. Setiap jiwa sanggup mengaktualisasi jalan yang unik menuju 

Tuhan, salah satunya lewat tradisi shalawat Emprak. Karena jalan menuju 

Tuhan bukan saja di masjid, atau tempat ibadah lainnya, tetapi ada dalam jiwa 

manusia. Sehingga yang perlu dilakukan adalah menciptakan kondisi, 

prakondisi, dan hubungan sosial yang merangsang dan mendorong seseorang 

untuk menemukan jalan menuju Tuhan yang adanya di dalam dirinya. 

Dari penelitian tersebut, di pondok pesantren Kaliopak belum pernah 

ada penelitian tentang manajemen pendidikan pesantren. Dari tinjauan 

pustaka di atas, dapat diketahui bahwa penelitian tingkat manajemen 

pendidikan pesantren dalam melestarikan budaya kearifan lokal belum pernah 

ada. Maka dari itu, peneliti akan meneliti tentang manajemen pendidikan 

pesantren dalam melestarikan budaya kearifan lokal di pondok pesantren 

Kaliopak. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang tidak 

menggunakan perhitungan atau diistilahkan dengan penelitian ilmiah 

yang menekankan pada karakter alamiah sumber data.19 Sedangkan 

penelitian kualitatif menurut Sukmadinata yaitu suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

 
19Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2005), hlm 2. 
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aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individu maupun kelompok.20 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

didasarkan pada dua alasan. Pertama, permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian tentang manajemen pendidikan pesantren dalam memelihara 

tradisi pesantren yang membutuhkan sejumlah data lapangan yang 

sifatnya kontekstual. Kedua, pemilihan pendekatan ini didasarkan pada 

keterkaitan masalah yang dikaji dengan sejumlah data primer dari subjek 

penelitian yang tidak dapat dipisahkan dari latar alamiahnya, tanpa ada 

rekayasa serta pengaruh dari luar. Hal ini senada dengan Moleong bahwa 

“penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data kualitatif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari perilaku orang-

orang yang diamati”.21 Melalui pendekatan kualitatif diharapkan mampu 

menghasilkan uraian mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku 

yang diamati dari dari pesantren dalam konteks manajemen pendidikan 

dan tradisinya dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. 

Artinya bahwa pendekatan kualitatif ini berusaha mengungkap berbagai 

keunikan yang terdapat dalam pesantren secara menyeluruh, rinci, dalam 

dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasuistik, karena penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 

 
20Sukmadinata Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm 60. 
21 Moleong, Lexy J. 2016. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya. 
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maka  hasil penelitian ini bersifat analisis-deskriptif yaitu berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati terutama terkait dengan 

manajemen pendidikan pesantren dalam melestarikan kearifan budaya 

lokal di pondok pesantren Kaliopak Yogyakarta.22 

Untuk mengetahui sejauh mana manajemen pendidikan pesantren 

itu, metode kualitatif digunakan untuk mengukur relevansi dalam 

penerapan teori POAC terhadap melestarikan kearifan budaya lokal di 

pondok pesantren Kaliopak Yogyakarta. Dalam hal ini peneliti 

mengumpulkan berbagai data dan informasi melalui observasi terhadap 

fenomena-fenomena yang ada. Di sini fenomena yang terkait dengan 

pendidikan yaitu fenomena sosial. Fenomena tersebut dapat berupa 

bentuk, aktivitas, karakteristik, dan perbedaan antara fenomena yang 

lainnya.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi atau obyek dalam penelitian ini berada di Pondok 

pesantren Kaliopak yang berlokasi di pedesaan. Lebih tepatnya di Jalan 

Angka Wijaya, Menguten, Srimulyo, Kec. Piyungan, Kabupaten Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun secara geografis pondok pesantren 

Kaliopak berada di titik koordinat 5FF3+947 55792 Srimulyo Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 23 

 
22 Sugiyono. 2018*. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung 

: Alfabeta 
23 Google Maps , diakses pada tanggal 18Maret 2023 

https://www.bing.com/local?lid=YN7999x13226479797102841197&id=YN7999x13226479797102841197&q=Pondok+Pesantren+Budaya+KaliOpak&name=Pondok+Pesantren+Budaya+KaliOpak&cp=-7.8265180587768555%7e110.45286560058594&ppois=-7.8265180587768555_110.45286560058594_Pondok+Pesantren+Budaya+KaliOpak
https://www.bing.com/local?lid=YN7999x13226479797102841197&id=YN7999x13226479797102841197&q=Pondok+Pesantren+Budaya+KaliOpak&name=Pondok+Pesantren+Budaya+KaliOpak&cp=-7.8265180587768555%7e110.45286560058594&ppois=-7.8265180587768555_110.45286560058594_Pondok+Pesantren+Budaya+KaliOpak
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Peneliti memulai kegiatan penelitian pada bulan Maret 2023 

dimulai dengan meminta izin kepada pengasuh pondok pesantren 

Kaliopak untuk dilakukannya penelitian lapangan, kemudian 

dilanjutkannya observasi di lingkungan pondok pesantren serta 

dilakukannya wawancara kepada Jadul Maula selaku pengasuh pondok 

pesantren, kepala pondok, dan pengurus pondok pesantren. 

3. Jenis Data 

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat 

berupa sesuatu hal yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. 

Atau suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-

lain.24  Data penelitian dikumpulkan baik lewat instrumen pengumpulan 

data, observasi, wawancara maupun lewat data dokumentasi. Sumber 

data secara garis besar terbagi ke dalam dua bagian, yaitu data primer dan 

data sekunder.  

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama 

melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa 

interview, observasi, maupun penggunaan instrumen pengukuran yang 

khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. Sedangkan data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya 

berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.25 Ketepatan dan 

 
24Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 

hlm 82. 
25Umar Siddiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

ed. oleh Anwar Mujahidin (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), hlm 165. 
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kecermatan informasi mengenai subjek dan variabel penelitian 

tergantung pada strategi dan alat pengambilan data yang dipergunakan.  

Hal ini pada akhirnya akan ikut menentukan ketepatan hasil 

penelitian. Lofland, sebagaimana yang dikutip oleh Moleong menyatakan 

bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain. Jadi, kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai merupakan sumber data utama dan dokumen atau sumber 

tertulis lainnya merupakan data tambahan.26 

Dalam penelitian ini, yang menjadi data primer adalah pengasuh 

pondok pesantren Kaliopak, karena yang menjadi subjek utama dalam 

penelitian ini adalah pengasuh pondok pesantren yang memberikan 

inovasi baru kepada para santri. Kemudian yang menjadi sumber data 

sekunder yaitu kepala pondok dan pengurus pondok. Pengurus 

merupakan sumber data kedua, karena yang menjadi subjek dalam 

manajemen pendidikan pesantren.   

4. Narasumber Penelitian 

Adapun subjek penelitian merupakan narasumber yang 

memberikan informasi mengenai data-data yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Dalam penelitian terdapat beberapa narasumber yang 

diwawancarai oleh peneliti, yaitu pengasuh pondok pesantren, untuk 

melihat bagaimana manajemen pendidikan pesantren dalam melestarikan 

 
26Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revi (Bandung, 2005). 
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kearifan budaya lokal di pondok pesantren Kaliopak tersebut, peneliti 

juga mencari informasi narasumber pertama dengan dikuatkan oleh 

narasumber kedua. Narasumber kedua tersebut meliputi pengurus pondok 

dan kepala pondok. 

5. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi (pengamatan), interview (wawancara), serta 

Dokumentasi. Penelitian ini menggunakan field research (penelitian 

lapangan) maka, data-data penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan tiga metode. Tiga metode yang dimaksud adalah observasi 

(pengamatan), interview (wawancara), serta dokumentasi.27 

a. Observasi 

Metode observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis 

tentang fenomena- fenomena sosial, dan gejala- gejala alam dengan 

jalan pengamatan dan pencatatan.28 Teknik ini sangat relevan 

digunakan dalam penelitian manajemen pendidikan pesantren yang 

mengikuti pengamatan kondisi interaksi pembelajaran, tingkah laku 

peserta didik dan interaksi peserta didik, kelompok dan gurunya. 

Pengamatan dapat dilakukan secara bebas dan terstruktur. Pada tahap 

ini lebih banyak dimanfaatkan untuk berkenalan dengan pengelola 

 
27 Ansori, M. 2020. Metode Penelitian Kuantitatif Edisi 2. Airlangga University 

Press. 
28Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 2013), 

hlm 157. 
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pondok pesantren. Pengelola tersebut meliputi pengasuh, dewan 

asatidz dan pendukung lainnya. 

Observasi dapat dilakukan secara langsung dengan mata tanpa 

alat bantu yang sederhana sampai dengan yang canggih. Kegiatan 

observasi meliputi: melakukan pencatatan secara sistematika 

kejadian-kejadian, objek-objek yang dilihat dan hal-hal yang 

diperlukan dalam melakukan penelitian yang sedang dilakukan 

dengan cara mengamati aktivitas dewan pengelola dalam 

melestarikan budaya kearifan lokal di pondok pesantren Kaliopak 

Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara pada dasarnya dilakukan dengan dua 

bentuk yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 

Teknik terstruktur dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, 

sementara tidak terstruktur timbul apabila ada jawaban yang kurang 

berkembang di luar pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, pengumpul data, 
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telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.29 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, wawancara yang peneliti 

lakukan pertama wawancara kepada pengelola pondok pesantren 

Kaliopak untuk mengetahui bagaimana manajemen pondok 

pesantren Kaliopak dalam melestarikan budaya kearifan lokal. 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data dari pengasuh 

pondok, dewan pengelola dan pendukung lainnya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel-variabel yang berupa catatan, buku, gambar dan sebagainya. 

Metode dokumentasi merupakan sumber non manusia yang 

bermanfaat karena telah tersedia, sehingga akan relatif mudah dalam 

memperolehnya.30 Adapun data yang diperoleh melalui dokumentasi 

ini adalah historis dan geografis, struktur organisasi, aktivitas 

kegiatan serta keadaan sarana dan prasarana yang ada di pondok 

pesantren Kaliopak. Dokumentasi peneliti gunakan sebagai data 

pendukung dan penguat dari penelitian lapangan tersebut.  

6. Uji Validitas Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data untuk 

menunjukkan kevalidan dan keabsahan data. Teknik triangulasi data 

 
29Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Remaja 

Rosyada, 2016), hlm 138. 
30Samsu Su, Metode Penelitian ( Teori & Aplikasi Penelitian Kualitatif , Kuantitatif , 

Mixed Methods , Serta Research and Development ), ed. M.Pd.I Dr. Rusmini, S.Ag., 1st ed. 

(Jambi: Pustaka Jambi, 2017). 
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merupakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Tujuan dari teknik ini bukan 

untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi sebagai alat 

peningkatan pemahaman peneliti terhadap fenomena yang telah 

ditemukan.31 Teknik triangulasi terbagi menjadi tiga yaitu triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan dan meninjau kembali data dan hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara. Kemudian triangulasi metode, 

yaitu membandingkan data dan meninjau kembali sumber data dari 

pengamatan dan wawancara. Triangulasi teori yaitu membandingkan 

sumber data pengamatan dan wawancara dengan teori-teori yang 

terkait.32 Triangulasi dilakukan agar data yang telah diperoleh akurat dan 

dapat menjawab dari rumusan masalah yang telah tersusun.  

7. Analisis Data 

Proses analisis data kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan 

yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, 

dokumen resmi, gambar foto, dan sebagainya.33 Dalam proses analisis 

data sudah terangkum dan sudah sesuai dengan kategorisasi data. Oleh 

karena itu proses analisis data dapat dilakukan melalui tahapan, reduksi 

data, penyajian, dan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, penulis akan 

menjelaskan proses analisis data tersebut sebagai berikut. 

 
31Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R&D. 
32Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012). 
33 Siyoto Sandu,  dan Sodik Ali,  Dasar Metodologi Penelitian, ed. oleh Ayup, 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), hlm 122. 
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a. Reduksi Data 

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data dapat 

dilakukan dengan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha 

membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan 

yang perlu dijaga sehingga tetap berada di data penelitian. Dengan 

kata lain proses reduksi data dilakukan oleh peneliti secara terus 

menerus dalam penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti 

dari data yang diperoleh dari hasil penggalian data. Tujuan dari 

reduksi data adalah untuk menyederhanakan data data yang 

diperoleh selama penggalian data di lapangan.  

Data reduksi merupakan langkah awal yang dilakukan pada 

saat pengumpulan data di lapangan. Peneliti merangkum, memilih, 

dan memfokuskan penelitian ini pada manajemen pendidikan 

nonformal melalui pesantren dalam memelihara tradisi kearifan lokal 

di pesantren Kaliopak Yogyakarta yang tertera dalam tujuan 

penelitian yang disusun secara sistematis berdasarkan prosedur 

pelaporan yang telah ditentukan. dengan harapan data yang 

diperlukan dapat diperoleh dengan mudah dan terarah.34 

 

 

 
34 Anshori M, Iswati, S. 2019. Metodologi Penelitian Kuantitatif: Edisi 1. 

Airlangga University Press. 
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b. Penyajian data 

Penyajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi 

yang memungkinkan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. 

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 

bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan serta memberikan tindakan. Menyatakan bahwa 

penyajian data berupa narasi kalimat, gambar/ skema, jaringan kerja 

dan tabel sebagai narasinya. 

Data yang diperoleh mengenai manajemen pendidikan 

nonformal melalui pesantren dalam memelihara tradisi kearifan lokal 

di pesantren Kaliopak Yogyakarta yang tertera dalam tujuan 

penelitian yang disusun secara sistematis berdasarkan prosedur 

pelaporan yang telah ditentukan. ini disajikan peneliti dengan cara 

memisahkan indikator yang satu dengan yang lainnya dengan tujuan 

bahasan yang diungkapkan dapat tersusun dengan baik dan terarah.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Simpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis data. 

Pada bagian ini peneliti menyatakan kesimpulan dari data-data yang 

diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data 

yang dikumpulkan dengan mencari  hubungan, persamaan, atau 

perbedaan. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan jalan 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian 
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dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam 

penelitian  tersebut.  

Tahapan-tahapan di atas terutama tahapan reduksi dan 

penyajian data, tidak melalui terjadi secara beriringan. Akan tetapi 

kadang setelah dilakukan penyajian data juga membutuhkan reduksi 

data lagi sebelum ditarik sebuah kesimpulan. Tahapan-tahapan di 

atas bagi penulis tidak termasuk pada metode analisis data tetapi 

masuk kepada strategi analisis data. Karena, metode sudah paten 

sedangkan strategi bisa dilakukan dengan keluwesan peneliti dalam 

menggunakan strategi tersebut.35 Dengan demikian, kebiasaan 

peneliti menggunakan metode analisis kualitatif menentukan kualitas 

analisis dan hasil penelitian kualitatif.36 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan nya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari 

dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini ditujukan 

pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 
35Ibid, hlm 124. 
36 aya, I. 2019. Penerapan Statistik Untuk Penelitian Pendidikan. Jakarta: Prenada 

Media Group. 



27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Komponen dalam Analisis Data (flow model)  

(Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono 201) 

 

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa setelah peneliti 

melakukan pengumpulan data, maka peneliti melakukan anticipatory 

sebelum melakukan reduksi data. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab. Bab I pendahuluan, bab  

II menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian. Kemudian bab III 

yaitu metode penelitian, bab IV pembahasan dan bab V adalah penutup.  

Bab 1 pendahuluan. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, kemudian tujuan penelitian dilanjutkan 

dengan manfaat penelitian, tinjauan pustaka serta landasan teori. Kemudian 

dilanjutkan dengan metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika 

penulisan. 
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Bab II. Pada bab ini akan berbicara tentang teori yang digunakan 

dalam membahas masalah penelitian. Pada bab ini terdapat sub bab berupa 

landasan teori dan kerangka pikir. Landasan teori memuat ulasan teori dari 

berbagai referensi baik buku maupun artikel. Sedangkan kerangka pikir 

adalah alur pikir  untuk membahas masalah penelitian yang disusun 

berdasarkan teori.  

Bab III, bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam 

membahas masalah penelitian.  

Dilanjutkan dengan Bab IV. Pada bab ini akan diuraikan dengan tiga 

bahasan utama. Bahasan pertama yaitu bagaimana manajemen pendidikan 

pesantren dalam melestarikan budaya kearifan lokal di pondok pesantren 

Kaliopak Yogyakarta. Bahasan kedua yaitu bagaimana strategi yang 

dilakukan dalam mempertahankan kearifan budaya lokal. Dilanjutkan dengan 

bahasan terakhir yaitu bagaimana dampak yang dihasilkan dari program-

program yang telah terlaksana di pondok pesantren Kaliopak.  

Bab terakhir atau bab V. Bab ini akan diuraikan dalam dua bahasan 

utama. Bahasan pertama adalah mengenai kesimpulan dari hasil penelitian. 

Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan yang kedua yaitu berupa saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di pondok  pesantren 

Kaliopak Yogyakarta tentang manajemen pendidikan nonformal melalui 

pesantren dalam memelihara tradisi kearifan lokal dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

Manajemen pendidikan di pondok  pesantren Kaliopak Yogyakarta 

telah menerapkan fungsi manajemen-nya dengan baik, hal tersebut nampak 

dari penyelenggaraan pendidikan pesantren yang melaksanakan proses 

perencanaan, pengorganisasian. kepemimpinan dan pengendalian pendidikan 

pesantren secara optimal. Kearifan budaya lokal yang telah dilaksanakan di 

pondok  pesantren Kaliopak adalah Tari Emprak, Bimo Seni dan Dewa Ruci. 

Dampak dari pendidikan dalam melestarikan budaya kearifan lokal 

di pondok  pesantren Kaliopak Yogyakarta adalah pemahaman dan 

penghargaan terhadap budaya lokal, kemampuan praktik budaya lokal, 

penyebaran budaya lokal ke masyarakat, pelestarian tradisi dan nilai-nilai 

budaya, dan identitas dan kebanggaan bangsa. 
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B. Saran 

Dari penelitian ini, terdapat beberapa saran yang ditunjukan sebagai 

berikut:  

1. Pesantren  

a. Hendaknya tetap mempertahankan tradisi-tradisi pesantren yang 

dibangun oleh para pendiri pesantren sebagai suatu karakter dan ciri 

khasnya.  

b. Hendaknya mengoptimalisasikan fungsi manajemen pendidikan 

Nonformal pesantren secara maksimal, fakta sejarah membuktikan 

runtuhnya pesantren dikarenakan tidak dilaksanakannya manajemen 

pendidikan dengan baik.  

c. Hendaknya memperhatikan sistem pendidikan yang telah teruji 

bertahun tahun dan terbuka produktif menghasilkan para ulama yang 

berakhlak mulia. Perubahan sistem pendidikan berakibat pada 

perubahan kualitas alumni pesantren.  

d. Hendaknya pesantren terus berkreasi dan berinovasi dalam 

mengembangkan pendidikan keagamaan namun tetap komitmen 

untuk tidak meninggalkan nilai-nilai filosofis pesantren.  

e. Kaderisasi para penerus pesantren, karena walaupun pesantren telah 

ditinggalkan oleh para pendirinya, pesantren tetap menjaga mutu 

pendidikannya dan senantiasa mendapat kepercayaan dari 

masyarakat.  
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2. Pemerintah  

a. Ikut serta melestarikan eksistensi pesantren di Indonesia.  

b. Memberi peluang dan mendukung kemajuan pendidikan pesantren.  

c. Membuat kebijakan yang strategis dengan mengalokasikan anggaran 

untuk peningkatan mutu pesantren. 

d. Menetapkan Rancangan Undang-Undang Pesantren 
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